
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

       Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Bogdan dan 

Taylor mendefinisikan metodologi ini sebagai prosedur yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.1 

       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Research). karena 

penelitian ini berdasarkan pada ketertarikan peneliti terhadap praktek sewa jasa 

pengeboran sumur dengan sistem borongan yang terjadi di Desa Sumber Pakem 

Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. 

B. Lokasi Penelitian 

       Penelitian dilaksanakan di Desa Sumber Pakem Kecamatan Maesan Kabupaten 

Bondowoso. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena banyak sekali terjadi praktek 

sewa jasa pengeboran sumur dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan pentingnya 

air. Informasi yang diperoleh dari warga (pemilik jasa) bahwa masyarakat Sumber 

Pakem ketika menyewa jasa pengeboran sumur biasanya mengunakan sistem borongan 

dalam hal penetapan harga jasa pengeboran sumur, di mana dalam hal biaya pelaksanaan 

proses pengeboran sumur tidak dapat ditentukan berapa biaya yang akan dikeluarkan 

untuk proses pengeboran sumur karena dalam sewa jasa pengeboran sumur tidak dapat 

ditentukan secara pasti dan detail waktu pengeboran sumur dan sulit mudahnya proses 

pengeboran sumur hingga menemukan sumber mata air. 

C. Sumber Data 
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       Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

       Data Primer adalah data yang diterima secara langsung oleh peneliti dari objek 

yang diteliti (informan) dengan tujuan untuk mendapatkan data yang kongkrit. 

Sumber data primer ini diperoleh dari: 

1. Pihak Penyewa Jasa 

2. Pihak Pemilik Jasa 

2. Data Sekunder 

       Data Sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti 

sendiri. Data sekunder ini biasanya berwujud dokumentasi atau data yang tersedia. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

       Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan data, seperti: 

observasi, wawancara, dokumenter, yang mana masing-masing proses tersebut 

mempunyai peran penting dalam upaya mendapatkan informasi yang akurat sebanyak-

banyaknya. 

       Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Observasi 

       Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan jalan pengamatan dan 

pencatatan secara langsung dengan sistematika terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki.2 Dalam hal ini peneliti observasi non partisipatif, dimana peneliti tidak 

terlibat secara langsung dalam mengamati objek penelitian. Teknik ini digunakan 

untuk mengetahui secara langsung “praktek sewa jasa pengeboran sumur di Desa 
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Sumber Pakem Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso”. Adapun data yang 

diperoleh melalui observasi ini yaitu peneliti dapat mengetahui secara langsung 

mengenai lokasi yang dijadikan sebagai objek pengeboran sumur.  

2. Wawancara atau Interview 

       Wawancara atau interview adalah pertemuan dua orang untuk saling bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.3 Adapun data yang diperoleh melalui wawancara atau interview 

ini yaitu peneliti dapat memperoleh informasi mengenai: penentuan lokasi atau objek 

pengeboran sumur; tata cara kesepakatan dalam sewa jasa pengeboran sumur; 

penentuan biaya sewa jasa pengeboran sumur; pembayaran biaya sewa jasa 

pengeboran sumur; serta berakhirnya sewa jasa pengeboran sumur. 

 

 

3. Dokumenter 

       Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel-

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku notulen harian dan sebagainya yang 

berkaitan dengan “praktek sewa jasa pengeboran sumur di Desa Sumber Pakem 

Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso”. Adapun data yang diperoleh melalui 

dokumenter ini yaitu peneliti dapat menemukan berbagai macam sumber kajian teori 

yang berkaitan dengan ijarah (sewa-menyewa atau upah-mengupah). 

E. Teknik Analisis Data 

       Teknik Analisis Data adalah upaya untuk mencari dan menata secara sistematis hasil 

pengumpulan data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Upaya ini 
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dilakukan untuk meningkatkan validitas penelitian dan penyajian hasil penelitian dalam 

deskripsi yang mudah dipahami oleh pembaca. 

       Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan tentang “praktek sewa jasa 

pengeboran sumur di Desa Sumber Pakem Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode “Deskriptif Analisis” yaitu 

pola pikir yang menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau 

fenomena masyarakat (sosial) atau kenyataan yang ada dilapangan mengenai “praktek 

sewa jasa pengeboran sumur di Desa Sumber Pakem Kecamatan Maesan Kabupaten 

Bondowoso”. 

       Selanjutnya dianalisis dengan pola pikir “Induktif” yaitu metode penalaran yang 

berpangkal dari pengumpulan data-data empiris yang bersifat khusus kemudian dianalisis 

untuk disimpulkan pada keadaan yang lebih umum dan kongkrit dari hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini data-data empiris tersebut diperoleh dari “mekanisme sewa jasa 

pengeboran sumur di Desa Sumber Pakem Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso”. 

F. Keabsahan Data 

       Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.4 Adapun teknik triangulasi yang 

digunakan yaitu teknik triangulasi dengan sumber. Triangulasi sumber adalah 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 

       Hal ini dapat dicapai dengan jalan di antaranya : 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi; 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan 

apa yang dikatakannya sepanjang waktu; 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang lain; 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.5 

G. Tahap-tahap Penelitian 

       Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan 

proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang peneliti lakukan terdiri dari 

tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap penyelesaian. Berikut 

penjelasannya : 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menentukan lokasi penelitian yaitu Desa Sumber Pakem Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso 

b. Menyusun proposal penelitian 

c. Mengurus surat perizinan (jika diperlukan).6 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

       Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi dengan melibatkan beberapa 

informan untuk memperoleh data, antara lain adalah pihak penyewa jasa dan pihak 

pemilik jasa. 

3. Tahap penyelesaian 
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       Tahap penyelesaian merupakan tahap paling akhir dari sebuah penelitian. Pada 

tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk 

karya ilmiah yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.  

 


